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ABSTRAK

Pantai Jeranjang yang terletak di desa Taman Ayu merupakan salah satu daerah buangan limbah
cair karena terdapat PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga Uap) yang menggunakan air laut sebagai
pendingin dan akhirnya dibuang kembali ke laut. Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui
keanekaragaman dan kelimpahan diatom (Bacillariophyceae) di Pantai Jeranjang Desa Taman Ayu
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat. Metode penentuan titik sampling dan waktu sampling
menggunakan purposive sampling method. Data diatom dianalisis untuk parameter indeks
keanekaragaman, indeks kemelimpahan, indeks kemerataan dan nilai penting. Persen kesamaan antar
stasiun ditentukan berdasarkan Bray Curtis Cluster Analysis menggunakan program biodiversity versi
2. Hasil penelitian menunjukkan spesies diatom yang teridentifikasi di Pantai Jeranjang terdiri dari 1
kelas, 2 ordo, 17 genus dan 26 spesies. Kemelimpahan spesies diatom di perairan Pantai Jeranjang
sebesar 786,944 individu/liter. Indeks keanekaragaman spesies diatom tergolong sedang yakni 1,383
dan kemerataan spesies diatom yakni 0,424 (penyebaran kurang merata). Hasil Bray-Curtis cluster
analysis menunjukkan bahwa berdasarkan parameter biologi dan gabungan antara parameter bilogi dan
parameter lingkungan, persen kesamaan tertinggi terdapat antara titik sampel | dan titik sampel 11
berturut-turut sebesar 78,781% dan 80,63%. Sedangkan berdasarkan parameter lingkungan persen
kesamaan tertinggi terdapat antara titik sampel I dan titik sampel 111 sebesar 99,030 %.

Kata Kunci : Pantai Jeranjang, PLTU, Diatom

PENDAHULUAN

Diatom  merupakan  salah  satu
organisme yang biasa digunakan sebagai
bioindikator lingkungan. Hal ini dikarenakan
diatom sangat mempengaruhi kehidupan di
perairan karena memegang peranan penting
sebagai sumber makanan dalam rantai
makanan bagi berbagai organisme laut dan
berperan dalam perpindahan karbon, nitrogen
dan pospat (Siregar et al., 2008). Melalui
rantai makanan ini seluruh fungsi ekosistem
dapat berlangsung. Seluruh hewan laut seperti
udang, ikan, cumi-cumi sampai paus yang
berukuran raksasa bergantung pada
fitoplankton, baik secara langsung maupun
tidak langsung (Nontji, 2008).

Soeprobowati  (2011)  menyatakan
diatom sebagai bioindikator sangat efektif dan
ekonomis karena diatom mempunyai beberapa
keunggulan dibandingkan dengan organisme
lain, diantaranya diatom mempunyai distribusi
yang luas dengan populasi yang bervariasi,
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mempunyai peran penting di dalam rantai
makanan, siklus hidup pendek, cepat
bereproduksi, dijumpai di hampir semua
substrat sehingga mampu merekam sejarah
habitatnya, serta banyak dari spesiesnya yang
sensitif  terhadap perubahan  lingkungan
sehingga cepat  merespon, mampu
merefleksikan perubahan-perubahan kualitas
air dalam jangka pendek maupun jangka
panjang, mudah dalam pengambilan sampel,
analisis dan identifikasinya.

Pantai Jeranjang yang terletak di desa
Taman Ayu merupakan salah satu daerah
buangan limbah karena terdapat PLTU
(Pembangkit Listrik Tenaga Uap) dimana
bahan pembangkitnya berupa batubara. Pada
PLTU diperlukan sistem pendingin utama
yang berfungsi untuk menyediakan dan
memasok air pendingin yang diperlukan untuk
mengkondensasikan uap bekas dan drain uap
di dalam kondensor dan menggunakan air
pendingin yang dipasok secara kontinyu dari
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laut yang dipompakan ke kondensor untuk
akhirnya dibuang kembali keasalnya.

Pengembangan studi tentang Diatom
(Bacillariophyceae) yang berada di sekitaran
daerah pembuangan PLTU masih terbatas.
Untuk itu, perlu adanya penelitian mengenai
“Kelimpahan diatom (Bacillariophyceae) di
Pantai Jeranjang Desa Taman Ayu Kecamatan
Gerung Kabupaten Lombok Barat” sehingga
dapat menjadi sumber acuan dan informasi
dalam kegiatan pembelajaran maupun aktivitas
praktikum yang terkait pada KD 3.6 untuk
jenjang siswa kelas 1 SMA.
METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel air laut dilakukan
di 3 (tiga) titik (Gambar 1). Faktor fisika-

kimia (suhu air, suhu udara, dan salinitas)
perairan diukur langsung di lapangan (in situ)
pada saat pengambilan sampel air.

Sampel air laut sebanyak 50 ml diambil
2 (dua) kali ulangan pada setiap titik
pengambilan sampel menggunakan jaring
plankton bermata jaring berukuran 20pm.
Setiap sampel diawetkan dalam larutan
formalin 4%. Pengamatan dan identifikasi
jenis diatom di laksanakan di Laboratorium
Biologi FMIPA  Universitas  Mataram.
Identifikasi jenis dilakukan secara morfologi
berdasarkan sumber-sumber yang ditulis oleh
Al-Kandari et al. (2009), Kim (2010), Park
(2012), dan Bellinger & Sigee (2015).
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Gambar 1 Posisi Lokasi Penelitan, Pantai Jeranjang Desa Taman Ayu Kecamatan Gerung Kabupaten

Lombok Barat.

Faktor fisika-kimia (salinitas, suhu air,
suhu udara) di ukur langsung di lokasi
penelitian di setiap titiknya.

Analisis data  parameter  biologi
meliputi kelimpahan, indeks keanekaragaman,
indeks kemerataan dan nilai penting. Indeks
Keanekaragaman Spesies digunakan untuk
mengetahui keanekaragaman hayati biota yang
diteliti (Romimohtarto & Juwana, 2001).
Indeks  keanekaragaman  jenis  dihitung
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berdasarkan rumus Shannon & Wiener
(Odum, 1993). Perhitungan kelimpahan
individu fitoplankton menggunakan rumus
Romimohtarto & Juwana, 2001. Indeks
kemerataan menggunakan rumus dari PIELOU
(Romimohtarto & Juwana, 2001), sedangkan
perhitungan nilai penting fitoplankton dapat
menggunakan  rumus  modifikasi  dari
Hardjosuwarno (1994) dalam Al Idrus (2014).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran parameter fisika kimia
perairan di Pantai Jeranjang meliputi salinitas,
suhu air, dan suhu udara. Di perairan Pantai
Jeranjang salinitas air relatif lebih bervariasi
berfluktuasi pada rentang nilai dari 28 sampai
34°/,. Berbeda dengan salinitas, suhu air dan
suhu udara tidak jauh berbeda di ketiga titik

sampel penelitian. Rentangan suhu air pada
keempat waktu penelitian berkisar antara 24-
29 OC, sedangkan suhu udaranya berkisar
antara 25-29°C. (Tabel 1)

Tabel 1 Data Fisika dan Kimia Perairan Pantai Jeranjang

No. Parameter Waktu Il_oka5| > 3
07/02/2017 32 32 34
N 21/02/2017 31 34 30

0
1. Salinitas (oo 07/03/2017 28 29 28
24/04/2017 30 32 30
07/02/2017 24 24 26
. 21/02/2017 25 25 26

0,
2. Suhuair (°C) 07/03/2017 27 28 29
24/04/2017 27 26 27
07/02/2017 26 25 25
3. Suhuudara (°C) 21/02/2017 27 28 28
07/03/2017 28 29 29
24/04/2017 29 29 29

Dalam penelitian ini teridentifikasi 26
spesies diatom yang terdiri dari 17 genus, 2
ordo dari ordo Centrales dan Pennales dan 1
kelas yaitu Bacillariophycea. Jumlah spesies
diatom yang ditemukan di Pantai Jeranjang
lebih tinggi dibanding 20 spesies diatom di
laut Padang Galak (Purnomo et al., 2015).
Tetapi lebih sedikit daripada 147 spesies di di
Pantai Jawa Utara Tengah (Soeprobowati &

Suedy, 2010). Titik sampel I memiliki jumlah
spesies terbanyak yakni 21 spesies, Titik
sampel 11 memiliki jumlah spesies terendah
yakni 15 spesies, sedangkan titik sampel Il
dengan 18 spesies. Perbandingan proporsi
jumlah taksa dan jumlah individu diatom pada
masing-masing titik sampling dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Proporsi Jumlah Taksa dan Individu Diatom pada Masing-masing Titik Sampling

Penelitian

No. Spesies Titik sampel I~ Titik Sampel 11 Titik Sampel 111
1. Asterionellopsis gracialis 318 160 131
2. Basteriastrum hyalinum 24 63 6
3. Biddulphia mobiiensis 4 - 2
4. B. obtuse - - 1
5. Chaetoceros affine 60 23 4
6. C. brave 7 14 3
7. C. didymus 15 - -
8. C. laeve 10 1 4
9. C. subsecendum 25 63 33
10.  Coscinodiscus lacustris 9 12 7
11.  C.radiates 1 - -
12.  Cymbella obtusiucula - 1 -
13.  Diatoma hyalina 18 - -
14.  Ditylum sol 3 1 -
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15.  Gyrosiga acuminatum 3
16.  Melosira numuloides -
17. M. sulculata 4
18.  Nitzschia longissima 3
19.  N.sigma 5
20.  Pleurosigma intermedium 1
21.  Skeletonema costatum 798
22.  Surirella gemma -
23.  Synedra formosa 1
24.  S.ulna 3
25.  Thalassiosira pacifica -
26.  Thalassiotrix fraunfeldii 43

- 2
- 2
1 2
1 3
581 319
- 3
- 3
1 -
1 2
5 23

Indeks keanekaragaman spesies diatom
antar titik sampling di Pantai Jeranjang
berkisar antara 1,25-1,37. Indeks
keanekaragaman spesies diatom di Pantai
Jeranjang tergolong sedang yaitu 1,38. Nilai
indeks keanekaragaman spesies di Pantai
Jeranjang lebih tinggi dibandingkan indeks
keanekaragaman di perairan Intertidal Kota
Kupang, yang dilaporkan oleh Haninuna et al.
(2015) yakni 0,005-0,102 dan dikategorikan
rendah. Pengklasifikasian tersebut berdasarkan
Fitriana (2006), apabila H’<1,0
keanekaragaman spesies dikategorikan rendah.
Jika nilai  1,0<H’<3,322  dikategorikan
keanekaragaman sedang. Apabila H’>3,322
dikategorikan keanekaragaman tinggi.

Indeks kemerataan spesies di Pantai
Jeranjang  yaitu 0,42 yang  berarti

1,6
1,4
1,2

08
0,6
0,4
0,2

Titik Sampling |

Kelimpahan (individu/liter)

7
0%

Titik Sampling 11

¥ Indeks Keanekaragaman

penyebarannya kurang merata. Choirun et al.
(2015) menyatakan, bahwa apabila kemerataan
mendekati nol berarti kemerataan antar spesies
tergolong rendah dan sebaliknya kemerataan
spesies yang mendekati satu dapat dikatakan
kemerataan spesies tergolong merata atau
sama. Rendahnya indeks kemerataan spesies
di Pantai Jeranjang menandakan ada beberapa
spesies yang mendominasi pada salah satu
lokasi saja dalam jumlah individu yang besar.
Namun, tidak ditemukan dalam titik sampling
lainnya sehingga berdampak pada rendahnya
kemerataan jenis spesies yang ada. Indeks
keanekaragaman dan indeks kemerataan di
perairan Pantai Jeranjang disajikan pada
Gambar 2.

i

Titik Sampling 11

M Indeks Kemerataan

Gambar 2. Grafik Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan Perairan Pantai Jeranjang

Kelimpahan spesies diatom di Pantai
Jeranjang adalah 786,94  individu/liter.
Skeletonema costatum merupakan spesies
dengan nilai kelimpahan tertinggi yaitu 471,66
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individu/liter, sedangkan Biddulphia obtusa,
Coscinodiscus radiatus, Cymbella obtusicula,
Pleurosigma intermedium, dan Trichodesmium
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merupakan spesies dengan nilai kelimpahan
terendah yaitu 0,27 individu/liter.

Spesies yang mengalami kelimpahan
tertinggi ini diduga terkait dengan kondisi
perairan karena rendahnya curah hujan
sehingga kandungan bahan organik menjadi
tinggi. Rudiyanti (2011) berpendapat bahwa
sebagian besar diatom sangat peka terhadap
perubahan kadar garam dalam air.

Terdapat perbedaan mencolok nilai
penting spesies anggota kelas
Bacillarophyceae dari tiga titk sampel
penelitian. Spesies yang memiliki nilai penting
terbesar adalah Skeletonema costatum yaitu
68,54%, sedangkan Biddulphia obtusa,
Coscinodiscus radiatus, Cymbella obtusiucula,
Pleurosigma intermedium, dan Trichodesmium

contortum memiliki nilai penting terkecil yaitu
0,75%.

Kondisi perairan di Pantai Jeranjang
masih dalam kategori normal. Dilihat dari
kondisi lingkungan yang masih dalam batas
normal dan tidak menyebabkan Blooming pada
jenis-jenis spesies yang berbahaya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa, keberadaan PLTU di
sekitaran perairan Pantai Jeranjang tidak
berpengaruh terhadap kualitas perairan Pantai
Jeranjang. Menurut Anderson et al. (2012)
kecenderungan kelimpahan diatom ini akan
menjadi acuan dalam memprediksi kejadian
blooming. Hal tersebut dapat dilakukan dalam
jangka panjang agar terlihat kecenderungan di
mana puncak dari kelimpahan diatom tersebut
khususnya spesies berbahaya.

Titik sampel |11

Titik e2moel |l

J Titik samoel |

Titik s2moel ||

Titik sampel I

Titik samoel |

I Titik sampel [11 I

| Titik sampel Il |

| Titik samoel | |

Gambar 3. Dendogram Hasil “The Bray Curtis Cluster Analyzis”: (A. Data Parameter Biologi, B.
Data Parameter Lingkungan. C. Data Parameter Gabungan).
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Gambar 3 memperlihatkan  persentase
kemiripan tertinggi berdasarkan parameter
biologi terdapat antara titik sampel | dan
titik sampel Il sebesar 78,78%, dan titik
sampel 111 terhubung dengan kelompok titik
sampel I-11 dengan persen ke sebesar
77,23% (Gambar 4.9). Berbeda dengan
persentase berdasarkan parameter biologi,
persentase kemiripan tertinggi berdasarkan
parameter lingkungan terdapat antara titik
sampel | dan titik sampel Il sebesar 99,03
%, dan titik sampel Il terhubung dengan
kelompok titik sampel I-111 dengan persen
kemiripan 98,41%. Sedangkan persentase
kemiripan tertinggi berdasarkan gabungan
antara parameter biologi dan parameter
lingkungan terdapat diantara titik sampel |
dan titik sampel Il yaitu sebesar 80,63%, dan
titik sampel 111 terhubung dengan kelompok
titik sampel 1-11 dengan persen kemiripan
77,23%.

Hasil dari penelitian ini, ditemukan
spesies-spesies  berbahaya dari  genus
Chaetoceros yaitu Chaetoceros affine, C.
brave, C. didymus, C. laeve dan C.
subsecendum. Spesies-spesies  tersebut
mengakibatkan ~ masalah pada sistem
pernapasan dan sistem pencernaan yang
sifatnya tidak beracun, namun dari segi
struktur yang berduri-duri dan tajam
sehingga dapat menyebabkan kerusakan
pada sistem pencernaan serta pernapasan
pada avertebrata dan ikan jika spesies
tersebut mengalami  Blooming  (terjadi
ledakan populasi) (Hallegraeff, 1993).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang bisa ditarik dari
hasil penelitian ini yakni: (1) Di Pantai
Jeranjang teridentifikasi diatom yang terdiri
dari 1 Kelas, 2 ordo, 17 genus, serta 26
spesies, dan kelimpahan diatom yaitu 9447
individu/liter, (2) Indeks keanekaragaman
dan indeks kemerataan spesies berturut-turut
adalah 1,38 dan 0,42, dan (3) Faktor fisik
kimia (salinitas, suhu air, dan suhu udara)
perairan Pantai Jeranjang yang diukur dalam
penelitian ini masih berada pada kisaran
yang  mendukung  pertumbuhan  dan
perkembangan diatom.
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